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PERBANDINGAN KARAKTERISTIK KELUARAN ANTARA PESAWAT
SINAR-X TOSHIBA UNIT MODEL DRX-1824B DAN
TOSHIBA UNIT MODEL DRX-1603B

Abstrak

Telah dilakukan penelitian mengenai perbandingan Kkarakteristik keluaran antara
pesawat sinar-X Toshiba unit model DRX-1824B dan Toshiba unit model DRX-1603B.
Parameter yang diukur adalah: (1) akurasi tegangan tabung (2) akurasi waktu eksposi (3)
linieritas keluaran (4) stabilitas tegangan, waktu dan keluaran radiasi (5) kualitas berkas
sinar-X (6) uji kebocoran tabung sinar-X. Penelitian ini menggunakan alat-alat:
pesawat sinar-X konvensional merek Toshiba unit model DRX-1824B (pesawat 1),
pesawat sinar-X konvensional merek Toshiba unit model DRX-1603B (pesawat I1), dan
detektor xi unfors set. Hasil penelitian menunjukkan secara umum kedua pesawat
sinar-X konvensional telah memenuhi standar yang ditetapkan dan masih layak untuk
digunakan. Perbandingan karakteristik kedua pesawat menunjukkan keluaran radiasi
dan laju dosis radiasi pesawat Il lebih besar dari pesawat I.

Kata kunci : radiodiagnostik, pesawat sinar-X konvensional, sinar-X, keluaran radiasi
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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Aplikasi teknik nuklir dalam bidang kesehatan telah memberikan sumbangan
yang sangat berharga dalam bidang diagnosis maupun terapi beberapa jenis penyakit.
Perkembangan keilmuan khususnya di bidang kedokteran yang memanfaatkan radiasi
pada saat ini dibagi atas tiga bagian besar yaitu radiodiagnostik, radioterapi, dan
kedokteran nuklir.

Pemanfaatan sinar-X dalam radiodiagnostik di dunia kedokteran sangat
menunjang dalam penegakkan diagnosis. Secara tidak langsung hal ini akan
memberikan kontribusi radiasi yang berasal dari sumber radiasi buatan terhadap pasien.
Kontribusi radiasi buatan akan menimbulkan efek biologis yang secara langsung atau
tidak langsung akan diderita oleh pasien. Oleh karena itu, pemanfaatan sinar-X sebagai
radiodiagnostik di bidang kesehatan telah diatur oleh pemerintah dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 33 Tahun 2007 tentang Keselamatan Radiasi Pengion dan
Keamanan Sumber Radioaktif dan Surat Keputusan Kepala BAPETEN Nomor 01/Ka-
BAPETEN/V-99 tentang Ketentuan Keselamatan Kerja dengan Radiasi.

Paparan radiasi yang diterima pasien berhubungan dengan keluaran sinar-X dari
tabung pesawat, sehingga perlu dilakukan pengujian keluaran terhadap tabung sinar-X.
Pada penelitian ini akan dibandingkan dua buah pesawat sinar-X dengan merek yang
sama namun mempunyai tipe yang berbeda. Perlunya dilakukan uji banding terhadap
kedua pesawat agar diketahui karakteristik dan kemampuan atau performa kedua

pesawat sinar-X dalam pembentukan citra dan dosis radiasi yang diterima pasien.



1.2 Tujuan Penéelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah menentukan dan membandingkan
karakteristik tabung pesawat sinar-X Toshiba model DRX-1824B dan pesawat sinar-X

Toshiba model DRX-1603B.

1.3 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Rumah sakit sebagai pemilik fasilitas radiodiagnostik dapat mengoptimalkan
fungsi pesawat sinar-X sesuai dengan karakteristik yang dimiliki pesawat.
2. Pesawat sinar-X dapat menghasilkan kualitas citra yang baik serta
menghindari terjadinya pengulangan foto rontgen sehingga dosis radiasi yang

diterima pasien lebih sedikit.

1.4 Batasan Masalah

Penelitian mengenai karakteristik pesawat sinar-X dilakukan terhadap dua buah
pesawat sinar-X. Penelitian ini dibatasi pada enam parameter uji dan dilaksanakan tanpa
menggunakan pasien. Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah detektor Xi
Unfors set. Pengulangan pengambilan data untuk masing-masing parameter uji

disesuaikan dengan beban kerja alat.



5.1 Kesimpulan

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Secara umum hasil pengukuran karakteristik keluaran radiasi dari kedua pesawat sinar-

X konvensional menunjukkan bahwa kedua pesawat masih layak untuk digunakan,

seperti yang ditunjukkan oleh Tabel 5.1

Tabel 5.1 Hasil pengukuran karakteristik pesawat sinar-X konvensional

Pengukuran Batas Tolerans Has| Pengukuran
Pesawat | Pesawat 11
Akurasi tegangan +10% 2,08% 9,73%
Akurasi waktu +10% 0,41% 5,64%
Linieritas keluaran <0, 0,02555 0,04686
Stabilitas tegangan, <5% Tegangan = 0,2504% Tegangan = 0,31366%
waktu, dan keluaran Waktu =0% Waktu  =0,00033%
radiasi Dosis = 0,1179% Dosis = 0,40899%
40kV < 1,3 mmAl | 1,5 mmAlpada40kV | 1,42 mmAl pada 40 kV
Kualitas berkas 50 kV < 1,5 mmAl | 1,93 mmAl pada 50 kV | 1,78 mmAl pada 50 kV
60 kV < 1,8 mmAl | 2,36 mmAlpada 60 kV | 2,12 mmAl pada 60 kV

70 kV < 2,1 mmaAl
80 kV < 2,3 mmAl
90 kV < 2,5 mmAl

2,79 mmAl pada 70 kV
3,19 mmAl pada 80 kV
3,6 mmAl pada 90 kV

2,54
2,93
3,27

mmAl pada 70 kV
mmAl pada 80 kV
mmAl pada 90 kV

Kebocoran tabung

1 mGy/jam pada

Anoda = 0,08435

Anoda = 0,0395

jarak 100 cm mGy/jam-1m mGy/jam-1m
Katoda = 0,01516 Katoda = 0,0031
mGy/jam-1m mGy/jam-1m
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